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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Perbankan merupakan salah satu jantung perekonomian suatu negara, 

dimana perbankan memiliki peran aktif sebagai lembaga intermediasi antara 

pihak investor dengan pihak lain yang membutuhkan pendanaan. Hal ini 

menegaskan bahwa perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu 

Negara. Bank merupakan lembaga yang di percaya oleh masyarakat dari 

berbagai macam kalangan dalam menempatkan dananya secara aman.
1
 

Sehingga bank berperan penting dalam mendorong perekonomian nasional. 

Peran penting tersebut dapat dilihat dalam fungsi bank yang dasar utamanya 

berupa kepercayaan, lembaga yang mobilisasi dana untuk pembangunan 

ekonomi. 

Untuk menghindari operasional bank dengan sistem bunga, Islam 

memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan kata lain bank 

syariah lahir sebagai salah satu solusi alternative terhadap persoalan 

pertentangan antara bunga bank dengan riba.
2
 Bank syariah pada awalnya 

dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok ekonom dan praktisi 

perbankan muslim yang mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang 
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menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan dengan 

nilai moral dan prinsip-prinsip syariah dalam Islam. 

Lembaga Keuangan Syariah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

lembaga keuangan yang berbentuk bank dan non bank. Lembaga Keuangan 

Syariah dalam bentuk bank terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Dasar hukum perbankan syariah diatur 

pada Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Selain itu 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga mengeluarkan fatwa kurang lebih 43 

fatwa terkait perbankan syariah. diantaranya adalah fatwa DSN No.01/DSN-

MUI/IV/2000 tentang giro dengan menggunakan sistem wadiah. Bank syariah 

adalah lembaga keuangan Negara yang memberikan kredit dan jasa-jasa di 

dalam lalu lintas pembayaran dan juga peredaran uang yang beroperasi dengan 

menggunakan prinsip syariah atau islam.
3
 Jadi dapat dikatakan bahwa bank 

syariah adalah bank yang secara operasional diatur dalam Undang-Undang 

dan prinsip-prinsip syariah. 

Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan 

bank konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak 

membebankan Bungan kepada nasabah, akan tetapi bagi hasil serta imbalan 

lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah 

didasarkan pada Al Quran dan Hadist. Semua produk dan jasa yang 

ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi Al Quran dan Hadist 
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Rasulullah SAW.
4
 Oleh karena itu didirikannya lembaga yang bebas bunga 

diharapkan mampu membawa angin segar bagi peningkatan mutu dan kualitas 

perekonomian masyarakat Indonesia. 

Pembiayaan bagi hasil pada sistem keuangan islam merupakan bentuk 

produk perbankan syariah yang digunakan untuk membiayai suatu usaha yang 

produktif dan halal. Pembiayaan ini diatur dan mendapat pengawasan secara 

langsung oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Hal ini membuat sistem 

perbankan syariah berbeda dibanding dengan bank komersil. Konsep sentral 

dari perbankan syariah adalah keadilan dan kemaslahatan bersama yang secara 

umum didasarkan pada fiqih muamalat dimana setiap transaksi berbasis 

bunga, segala hal yang tidak halal, dan ekploitasi itu dilarang keras atau 

diharamkan dalam islam. Dengan demikian pembiayaan bagi hasil ini 

memungkinkan semua pihak yang terlibat dapat berbagi resiko dan kerugian 

dalam rasio input modal masing-masing sedangkan keuntungan dialokasikan 

pada rasio sesuai kesepakatan. 

Ada dua jenis penyaluran dana dengan pembiayaan bagi hasil, yaitu 

kemitraan atau kerja sama satu pihak sebagai penyedia dana yang dikenal 

sebagai mudharabah dan kemitraan para pemodal yang dikenal sebagai 

musyarakah. Nasabah penyimpan dana akan selalu mempertimbangkan 

tingkat imbalan yang akan diperoleh dalam melakukan investasi pada 

perbankan syariah. Jika keuntungan yang ditawarkan relative tinggi, maka 

nasabah penyimpan dana akan memilih bank syariah sebagai tempat 
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berinvestasi. Tetapi apabila bank konvensional menawarkan keuntungan yang 

lebih besar, maka nasabah akan mengalihkan dananya pada bank 

konvensional. Sehingga tingkat bagi hasil menjadi satu faktor penentu 

keberhasilan bank syariah dalam menghimpun dana. Berikut data Pembiayaan 

Bagi Hasil dalam kurun waktu 8 tahun di Bank BCA Syariah dan Bank BRI 

Syariah. 

 

Tabel 1.1 

Pembiayaan Bagi Hasil bank BCA Syariah dan BRI Syariah 

Per 31 Desember 2012-2019 
Tahun  Bank BCA Syariah 

Dalam milliyar rupiah 

Bank BRI Syariah 

Dalam milliyar rupiah 

2012 Rp. 464,3 Rp. 2.597,0 

2013 Rp. 734,4 Rp. 3.970,5 

2014 Rp. 999,2 Rp. 4.881,6 

2015 Rp. 1.334,2 Rp. 6.068,9 

2016 Rp. 1.648,1 Rp. 6.457,3 

2017 Rp. 2.031,3 Rp. 6.288,9 

2018 Rp. 2.627,1 Rp. 7.882,2 

2019 Rp. 3.500,5 Rp. 11.427,1 
Sumber: Laporan Tahunan BCA Syariah dan BRI Syariah 2012-2019 

Dari Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwasannya jumlah pembiayaan 

bagi hasil dari kedua bank (BCA Syariah dan BRI Syariah) terus mengalami 

peningkatan dari kurun waktu 8 tahun terakhir. Meskipun bank BRI Syariah 

pada tahun 2017 menurun akan tetapi pada tahun selanjutnya mengami 

peningkatan yang pesat. Faktor-faktor yang mempengaruhi profit bagi hasil 

dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yang mempunyai pengaruh besar terhadap volume profit bagi hasil 

diantaranya, Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Begitu juga dengan faktor eksternal bahwa inflasi serta tingkat suku 
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bunga pinjaman investasi berpotensi mempunyai pengaruh besar terhadap 

volume profit bagi hasil. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung resiko kerugian dana yang mungkin 

saja timbul diakibatkan oleh kegiatan operasi bank, oleh sebab itu CAR 

berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil. Sebab semakin tinggi Capital 

Adequacy Ratio (CAR), maka bank mempunyai kemampuan terkait dalam 

menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang beresiko. Jika 

nilai CAR tinggi, maka bank dapat membiayai kegiatan operasional dan 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas bank. Hal ini di 

perkuat oleh penelitian yang dilakukan Sinta Aisiyah
5
 dan Nurul Ayu 

Sekarrini
6
 yang menyatakan bahwa semakin tinggi rasio kecukupan modal 

(CAR) makan akan meningkatkan pendapatan bank syariah dan bagi hasil 

yang akan diberikan kepada nasabahnya.  

Jadi dalam Rasio kecukupan modal (CAR) dapat dikatakan jika modal 

suatu bank syariah tinggi, maka bank mempunyai kemampuan untuk 

menanggung resiko jika sewaktu-waktu terjadi pembiayaan bermasalah dan 

penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan juga akan meningkat. Perbankan 

syariah akan lebih mampu menjaga liquiditasnya dan profitabilitas juga akan 
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meningkat. Berikut pertumbuhan rasio CAR Bank BCA Syariah dan Bank 

BRI Syariah selama kurun waktu 8 tahun terakhir:  

 

Tabel 1.2 

Capital Adequacy Ratio Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah 

Per 31 Desember 2012-2019 
Tahun  Bank BCA Syariah Bank BRI Syariah 

2012 31,5% 11,4% 

2013 22,4% 14,5% 

2014 29,6% 12,9% 

2015 34,3% 13,9% 

2016 36,7% 20,6% 

2017 29,4% 20,1% 

2018 24,3% 29,7% 

2019 38,3% 25,3% 

Sumber: Laporan Tahunan BCA Syariah dan BRI Syariah 2012-2019 

Dari Tabel 1.3 di atas bahwa persentase Capital Adequacy Ratio (CAR) 

di bank BCA Syariah dan bank BRI Syariah berfluktuatif setiap tahunnya. Di 

tahun awal 2012 Bank BCA Syariah sebesar 31,5% lalu turun di tahun 2013 

menjadi sebesar 22,4% disini terjadi penurunan drastis, namun di tahun 2019 

rasio CAR bank BCA Syariah mencapai 38,3%. Berbeda dengan bank BRI 

Syariah di tahun awal 2012 memang rendah di banding bank BCA Syariah 

sebesar 11,4% tetapi naik di tahun 2013 sebesar 14,5%, di tahun akhir 2019 

mencapai 25,3% memang jauh lebih rendah di banding 2018 sebesar 28,7%. 

Dari data tersebut bahwa bank BCA Syariah dan bank BRI Syariah dalam 

menyediakan pemenuhan modal minimum sudah memenuhi ketentuan. 

Financial to Deposit Ratio adalah rasio antara jumlah kredit yang 

diberikan dengan dana yang diterima oleh bank.
7
 Dalam perbankan syariah 

FDR berarti adalah rasio antara total pembiayaan yang di salurkan dengan 
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total dana pihak ketiga yang berhasil di himpun. FDR menyatakan seberapa 

jauh kemampuan bank dalam membeyar penarikan kembali yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan. Dengan kata lain, 

seberapa jauh penyaluran pembiayaan kepada nasabah dapat mengimbangi 

kewajiban bank syariah untuk segera memenuhi permintaan deposan yang 

ingin menarik kembali uangnya yang telah disalurkan oleh bank syariah. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Sinta Aisiyah
8
 dan Nurul Ayu 

Sekarrini
9
 mengatakan bahwa semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin 

baiknya fungsi intermediasi bank yang bersangkutan. FDR yang tinggi 

mengindikasikan tingkat pembiayaan yang tinggi dan ini berdampak pada 

meningkatnya return yang akan dihasilkan dari pembiayaan. Jadi kegiatan 

operasional dari bank syariah dapat berjalan lancar, sehingga rasio antara 

penghimpunan dan penyaluran dana harus selalu diperhatikan oleh pihak 

perbankan, guna melancarkan operasional dari perbankan tersebut. Sebab jika 

nilai rasio ini rendah maka perbankan juga akan lebih berfikir untuk 

mempertahankan liquiditas karena tingkat return dan bagi hasil yang 

cenderung melemah. Berikut data Financing to Deposit Ratio (FDR) di Bank 

BCA Syariah dan Bank BRI Syariah dalam kurun waktu 8 tahun terakhir: 
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Tabel 1.3 

Rasio FDR Bank BCA Syariah dan BRI syariah 

Per 31 Desember 2012-2019 
Tahun  Bank BCA Syariah Bank BRI Syariah 

2012 79,9% 101% 

2013 83,5% 102,7% 

2014 91,2% 93,9% 

2015 91,4% 84,2% 

2016 90,1% 81,4% 

2017 88,5% 71,9% 

2018 89,7% 75,5% 

2019 90,9% 80,1% 
Sumber: Laporan Tahunan BCA Syariah dan BRI Syariah 2012-2019 

Dari Tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa bahwa presentase FDR pada 

Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah fluktuatif dalam setiap tahun. Jika 

dilihat dalam tabel, Bank BCA Syariah tidak ada peningkatan atau penurunan 

yang begitu drastis. Presiden Direktur PT Bank BCA Syariah John Kokasih 

menilai, walau secara industri, bank tengah mengalami pengetatan likuiditas, 

permintaan atas penyaluran pembiayaan maupun kredit cenderung melambat. 

Faktor ini yang juga dinilai menjadi penyebab longgarnya FDR BUS secara 

industri. Di Bank BCA Syariah sendiri tingkat FDR 90,9% lebih ketat 

dibanding rata-rata industri, hal ini tak akan menjadi masalah bagi Bank BCA 

Syariah sebab porsi modal masing tinggi.
10

 Di bank BRI Syariah juga semakin 

mengetat yang semula FDR di tahun 2018 75,5% lebih longgar di banding 

FDR tahun 2019 80,1% yang lebih ketat. Dari histori 2012-2017 Bank BRI 

Syariah terus mengalami kelonggaran sebab permintaan pembiayaan belum 

setinggi jumlah dana yang masuk. 
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Faktor eksternal dari pembiayaan bagi hasil atau tingkat bagi hasil faktor 

yang tidak bisa dikendalikan oleh bank dimana tidak masuk dalam manajemen 

bank namun secara tidak langsung dapat berdampak terhadap perekonomian 

dan hukum yang akan berdampak pada kinerja lembaga keuangan, yang 

meliputi inflasi dan tingkat suku bunga.
11

 Salah satu faktor tersebut adalah 

inflasi. Inflasi merupakan kenaikan barang-barang secara umum yang 

berlangsung terus-menerus. Bagi bank hal tersebut akan mempengaruhi 

kinerja keuangannya. Jika inflasi terjadi, maka banyak nasabah simpanan yang 

akan mengambil dananya guna memenuhi kebutuhan mereka yang 

mengakibatkan terancamnya tingkat likuiditas bank.  

Tabel 1.4 

Tingkat Inflasi di Indonesia 

Per 31 Desember 2012-2019 
Tahun  Tingkat Inflasi 

2012 4,30% 

2013 8,38% 

2014 8,36% 

2015 3,35% 

2016 3,02% 

2017 3,61% 

2018 3,13% 

2019 2,72% 

Sumber: www.bi.go.id  

Dari tabel di atas menunjukkan naik turunnya tingkat inflasi di Indonesia 

yang akan berdampak pada kinerja bank syariah. Inflasi pada tahun 2012-2014 

selalu mengalami peningkatan, pada tahun 2013 persentase paling tinggi 

dengan angka inflasi mencapai 8,38% lalu turun sedikit di tahun 2014 menjadi 

8,36%. Pada tahun 2015-2018 terus mengalami penurunan di bandingkan 

                                                           
11

 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan Kebijakan Moneter dan Perbankan 
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tahun sebelum ini yang mencapai 8% lebih, hingga di tahu 2019 turun menjadi 

2,72%. Jika tingkat inflasi terus meningkat, Bank Indonesia akan 

meningkatkan suku bunga dan selanjutnya bank akan meningkatkan bagi hasil 

deposito ataupun pembiayaan yang dapat meningkatkan kinerja keuangan 

bank syariah akibat peningkatan suku bunga atas terjadinya inflasi. Dengan 

inflasi yang tinggi lebih cenderung akan terjadi kenaikan tingkat harga secara 

umum. Barang di dalam negeri lebih mahal di banding harga barang dari luar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Sinta Aisiyah 

yang hasilnya, inflasi mempengaruhi pembiayaan bagi hasil, terjadinya inflasi 

yang tinggi mengakibatkan ketidakstabilan makro yang mengakibatkan 

meningkatnya resiko bank dan selanjutnya menghambat proses penghimpunan 

serta penyaluran dana.
12

 Jadi masyarakat akan mengambil dananya yang di 

tabung di bank untuk memenuhi kebutuhan karena harga melonjak. Disisi lain 

juga akan mengancam likuiditas dari lembaga keuangan tersebut. Tingginya 

tingkat inflasi yang terjadi akan mempengaruhi kinerja perbankan, oleh 

karenanya bank Indonesia harus meningkatkan suku bunga yang sesuai agar 

perbankan tetap dapat mengontrol likuiditas dan keuntungan yang di 

harapkan. Sejak tahun 2006 Bank Indonesia telah melaksanakan suku bunga 

dengan kebijakan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate. 

Keunggulan dari kebijakan baru bank Indonesia ini adalah bahwa BI 7-

Day (Reverse) Repo Rate bisa dengan efektif mengontrol tingkat suku bunga, 

karena BI 7-Day (Reverse) Repo Rate memiliki hubungan yang kuat ke suku 
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bunga pasar uang.. Kebijakan ini dicetuskan karena adanya masalah terhadap 

waktu, sehingga dengan jangka waktu yang lebih pendek, bank dapat menarik 

uangnya setelah menyimpan di Bank Indonesia selama 7 hari atau 

kelipatannya.  Dengan pemberlakuan jangka waktu yang lebih pendek ini 

pastinya BI 7-Day (Reverse) Repo Rate akan memiliki suku bunga rendah dari 

kebijakan suku bunga sebelumnya. Walaupun begitu, hal tersebut justru lebih 

memberikan kelancaran bagi bank untuk melakukan penyaluran pembiayaan 

kembali, dan risiko kredit macet karena perubahan suku bunga dapat 

diminimalisisr. Dengan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate bank lebih berani 

untuk menurunkan suku bunga kredit atau menaikkan suku bunga deposito. 

Karena dengan menaikkan suku bunga deposito maka akan mendorong 

masyarakat menyimpan uangnya di bank sehingga kapasitas bank untuk 

melakukan pembiayaan lebih besar.  

Tabel 1.5 

BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

Per Desember 2012-2019 

Tahun Tingkat Suku Bunga 

2012 5,75% 

2013 7,50% 

2014 7,75% 

2015 7,50% 

2016 4,75% 

2017 4,24% 

2018 6,00% 

2019 5,00% 

   Sumber: www.bi.go.id 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada tahun 2012-2014 

cenderung terus mengalami kenaikan, dan tahun 2014 adalah tahun dimana 

suku bunga yang di tetapkan tertinggi di banding tahun-tahun yang lain 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/


12 
 

dengan angka 7,75%. Kemudian turun lagi ditahun 2015-2017, penurunan 

yang signifikan terjadi pada tahun 2016 karena di tahun 2015 masing di angka 

7,50% dan di tahun 2016 4,75% lalu turun lagi tahun 2017 sebesar 4,25%. 

Namun pada tahun 2018 mengalami peningkatan lagi menjadi 6,00% dan di 

tahun terakhir turun menjadi 5,00%. Di tahun 2017 inflasi meningkat tetapi 

suku bunga malah turun, hal ini salah satu alasannya yaitu hingga pertengahan 

tahun 2017 inflasi lebih rendah dari yang sudah diperkirakan dan penurunan 

suku bunga acuan diharap dapat mendorong penyaluran kredit perbankan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.13 Di tahun 2018 

inflasi turun tapi suku bunga malah naik, salah satu alasannya yaitu untuk 

bertahan dari daya saing pasar dan menjaga defisit berjalan. 

Tingkat suku bunga menurut penelitian dari Sinta Aisiyah
14

 yang hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi pembiayaan 

bagi hasil salah satunya yaitu tingkat suku bunga. jadi tingkat suku bunga 

dapat mempengaruhi pembiayaan bagi hasil karena semakin rendah tingkat 

suku bunga maka masyarakat akan cenderung meminjam uang di bank, dan 

semakin tinggi tingkat suku bunga maka masyarakat lebih cenderung untuk 

menabungkan uangnya di bank.  

Dari pemaparan-pemaparan masalah diatas, peneliti mengambil objek 

penelitian di Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah di Indonesia 
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menggunakan kurun waktu penelitian 2012-2019. PT Bank BCA Syariah 

adalah lembaga perbankan syariah di Indonesia yang awalnya bernama Bank 

Utama Internasional berdiri tahun 1990 dan diakuisisi oleh Bank Central Asia 

pada tahun 2009. Bank BCA Syariah mulai melaksanakan kegiatan usaha 

dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi syariah dari 

Bank Indonesia berdasarkan keputudan Gubernur BI No. 

12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi 

beroperasi sebagai bank syariah pada hari senin tanggal 5 April 2010.
15

 

Bank BRI Syariah merupakan lembaga perbankan syariah yang 

didirikan pada 1969, dulu bernama Bank Jasa Arta lalu diambil alih Bank 

Rakyat Indonesia, menjadi bank umum syariah pada 2008. Setelah mendapat 

izin usaha dari Bank Indonesia melalui surat No. 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 

pada 16 Oktober 2008 BRI Syariah resmi beroperasi pada 17 November 2008 

dengan nama PT. Bank BRI Syariah dan seluruh kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah islam.
16

 

Penelitian ini dilakukan karena dalam penelitian terdahulu menemukan 

hasil yang berbeda. Ada penelitian yang menunjukkan hasil positif dan ada 

juga penelitian yang menunjukkan hasil negative. Disisi lain peneliti 

menggunakan faktor-faktor internal maupun eksternal yang mana kedua faktor 

tersebut yang dapat mempengaruhi pembiayaan bagi hasil. Dari perbedaan 

hasil penelitian ini, untuk melihat penelitian mana yang mendukung penelitian 

yang akan dilakukan sekarang. 

                                                           
15

 Htpps://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/sejarah/. Di akses Pada 16 Mei 2020 
16

 Https://www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php?f=sejarah&idp. Di akses pada 16 Mei 

2020 
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Dari penjelasan-penjelasan diatas peneliti akan menguji Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi dan BI 7-

Day (Reverse) Repo Rate berpengaruh terhadap Pembiayaan Bagi Hasil. Maka 

dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi, 

dan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di 

Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah Periode 2012-2019” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini, hanya berfokus pada ruang lingkup yang menjadi 

sasaran penelitian. Agar tujuan yang ditetapkan sesuai dengan pemahaman 

yang diharapkan, maka penelitian ini juga memiliki batasan masalah. Maka 

penulis memberikan batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada hal-hal yang dapat berpengaruh 

terhadap pembiayaan bagi hasil khususnya yang terdiri dari variabel 

independen yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Inflasi, dan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate terhadap 

pembiayaan bagi hasil. 

2. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini yakni Bank BCA Syariah 

dan Bank BRI Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 
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Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh positif signifikan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA Syariah dan Bank BRI 

Syariah? 

2. Apakah ada pengaruh positif signifikan Financing to Deposit Ratio (FDR)  

terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA Syariah dan Bank BRI 

Syariah? 

3. Apakah ada pengaruh positif signifikan Inflasi terhadap Pembiayaan Bagi 

Hasil di Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah? 

4. Apakah ada pengaruh positif signifikan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate  

terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA Syariah dan Bank BRI 

Syariah? 

5. Apakah ada pengaruh secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi dan BI 7-Day (Reverse) Repo 

Rate terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA Syariah dan Bank 

BRI Syariah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Menguji apakah ada pengaruh positif signifikan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA Syariah dan Bank 

BRI Syariah. 

2. Menguji apakah ada pengaruh positif signifikan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA Syariah dan 

Bank BRI Syariah. 

3. Menguji apakah ada pengaruh positif signifikan Inflasi terhadap 

pembiayaan bagi hasil di Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah. 

4. Menguji apakah ada pengaruh positif signifikan BI 7-Day (Reverse) Repo 

Rate terhadap pembiayaan bagi hasil di Bank BCA Syariah dan Bank BRI 

Syariah. 

5. Menguji apakah ada pengaruh secara simultan Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi dan BI 7-Day (Reverse) 

Repo Rate terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA Syariah dan 

Bank BRI Syariah. 

 

E. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini memebrikan sumbangsih dalam bidang kajian 

manajemen pembiayaan bank syariah di lembaga keuangan syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pihak Lembaga Bank BCA Syariah dan BRI Syariah, untuk 

mengetahui Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 
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Ratio (FDR), Inflasi dan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate berpengaruh 

atau tidak terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di bank BCA Syariah dan 

BRI Syariah.  

b. Bagi Akademik, hasil dari peneitian ini diharapkan dapat menjadi 

dokumen akademik yang dapat menambah literature yang dapat di 

jadikan bahan refrensi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharap dapat memberi 

pemahaman tentang bank syariah, khususnya mengenai Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi, 

dan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate, sehingga nantinya dapat 

melakukan pengkajian lebih mendalam dengan cara mengkaji 

pengaruh lain selain yang ada dalam penelitian ini. 

 

F. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah menelaah dan memahami pokok-pokok 

permasalahan dalam uraian selanjutnya, maka terlebih dahulu penulis 

mengemukakan pengertian yang ada dalam judul diatas. Berikut adalah 

istilah-istilah dari judul diatas: 

1. Secara Konseptual 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yaitu 

rasio antara modal dan asset tertimbang menurut resiko.
17

 

                                                           
17

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), hal. 140 
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b. Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan pembiayaan 

yang disalurkan dengan jumlah DPK yang disalurkan.
18

 

c. Inflasi yaitu banyaknya jumlah uang yang beredar yang 

mengakibatkan meningkatnya harga-harga barang secara menyeluruh 

dan terjadi secara terus-menerus.
19 

d. BI 7-Day (Reverse) Repo Rate merupakan kebijakan kerangka operasi 

moneter dengan menjalankan suku bunga acuan baru yang lebih kuat 

karena memiliki hubungan ke suku bunga pasar uang yang sifatnya 

transaksional di pasar.
20

  

e. Pembiayaan bagi hasil adalah penyediaan dana dan/atau berdasarkan 

akad mudharabah dan/atau musyarakah dan/atau pembiayaan lainnya 

berdasar prinsip bagi hasil.
21 

2. Secara Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran istilah-istilah 

dalam penelitian ini serta memahami pokok-pokok uraian, maka terlebih 

dahulu peneliti uraikan pengertian dari judul “Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi ,dan BI 7-Day 

(Reverse) Repo Rate Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil di Bank BCA 

Syariah dan Bank BRI Syariah”   

 

 

                                                           
18

 Muhammad, Manajemen Dana …, hal. 167 
19

 Suseno, Siti Astiyah, Inflasi, (Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan 

(PPSK) Bank Indonesia, Maret 2009), hal. 2  
20

 www.bi.go.id Di akses pada 16 Maret 2020 
21

 Muhammad, Manajemen Dana…, hal. 310 

http://www.bi.go.id/
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G. Sistematika Skripsi 

Sistematika penulisan penelitian ini disusun menjadi tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

1. Bagian Awal  

Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan abstrak.   

2. Bagian Utama  

Untuk memudahkan penelitian dalam skripsi ini, serta memudahkan 

pemahaman, maka penulisan skripsi ini dibagi menjadi enam bab, yaitu:  

Pada bab I diuraikan secara garis besar meliputi: latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika skripsi. Pentingnya bab 1 untuk bab 2 yaitu 

menampilkan argumen dari peneliti guna mengetahui dengan pasti apa 

yang akan diteliti dan bagaimana proses penelitian akan dilakukan, 

termasuk perolehan data atau informasi, cara menganalisis data, dan 

mengetahui proses pengambilan kesimpulan dan pemanfaatan hasil 

penelitian.  

Pada bab II kajian teori membahas tentang penjabaran dasar teori 

yang digunakan untuk penelitian meliputi: deskripsi teori, penelitian 

terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian. Pentingnya bab 2 

untuk bab 3 yaitu, sebagai fondasi atau alat ukur yang digunakan sebagai 
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pengukuran pemikiran dalam penelitian, agar penelitian yang dilakukan 

memiliki dasar yang kokoh untuk dilanjutkan ke pengujian.  

Dalam bab III tentang metodologi penelitian yang menguraikan 

tentang beberapa sub bab yang meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampling, dan sampel penelitian, sumber data, variabel, dan 

skala pengukurannya, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, 

dan analisis data. Pentingnya bab 3 untuk bab 4 yaitu, memberikan 

informasi dan cara pada suatu penelitian dalam mencari dan mendapatkan 

data, serta teknis dan prosedur dalam penelitian. Dalam bab IV ini 

menguraikan: hasil penelitian yang berisi tentang deskripsi data dan 

pengujian hipotesis. Pentingnya bab 4 untuk bab 5 yaitu, mengemukakan 

deskripisi data suatu penelitian dan proses pengujian data untuk 

membuktikan atau mencari jawaban atas masalah dalam penelitian yang 

diajukan oleh peneliti.  

Pada bab V ini diorientasikan untuk menjawab masalah penelitian, 

menafsirkan temuan-temuan penelitian dengan menggunakan logika dan 

teori-teori yang sudah ada, mengintegrasikan temuan penelitian ke dalam 

temuan dalma konteks khazanah ilmu yang luas yang meliputi: 

pembahasan data penelitian hasil analisis data. Pentingnya bab 5 untuk bab 

6 yaitu, memberikan tafsiran atas pengujian yang telah dilakukan dan 

menjelaskan implikasi hasil penelitian serta memodifikasinya ke teori 

yang sudah ada atau teori baru.  
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Pada bab VI berisikan tentang kesimpulan dari analisis yang telah 

dilakukan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca atau 

peneliti selanjutnya. Pentingnya bab 6 yaitu berguna sebagai rangkuman 

atas hasil uji dan pembahasan yang telah dilakukan, dan saran dari peneliti 

untuk penelitian yang dilakukan atau peneliti selanjutnya.  

3. Bagian Akhir  

Terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan 

keaslian skripsi, dan daftar riwayat hidup 

 


